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ABSTRACT 

This research aims to analyze the application of accounting as a mediator of the 

influence of financial attitudes and financial knowledge on the financial performance of SMEs. 

This study is an explanatory research with a quantitative approach, using primary data 

obtained from questionnaires and measured using the Likert Scale. The data analysis method 

used is Partial Least Squares, processed using SmartPLS 24 software. The population in this 

study consists of Small and Medium Enterprises registered with the Department of 

Cooperatives, Small and Medium Enterprises, Industry, and Trade of Lumajang Regency. Data 

were collected from 91 respondents through questionnaires given to SME owners, using 

purposive sampling techniques. The results of the analysis indicate that financial attitudes and 

financial knowledge have a significant influence on the financial performance of SMEs, 

financial attitudes and financial knowledge have a significant influence on the application of 

management accounting in SMEs, the application of management accounting does not have a 

significant influence on the financial performance of SMEs, and the application of management 

accounting does not mediate financial attitudes towards the financial performance of SMEs. 

Keywords: Financial performance, financial attitudes, financial knowledge, application of 

management accounting 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Kecil Menengah (UKM) merupakan jenis usaha yang berperan penting dalam 

meningkatkan perekonomian suatu negara. UKM sangat penting bagi perekonomian Indonesia 

karena UKM memiliki daya tahan yang kuat dalam menghadapi berbagai gejolak, sehingga 

dapat dianggap sebagai tulang punggung ekonomi Indonesia. Seperti yang diketahui, dunia 

usaha telah mengalami masa-masa sulit beberapa tahun terakhir, termasuk UKM. Pandemi 

Covid-19 menyerang perekonomian global termasuk Indonesia namun UKM mampu 

berkembang dan beradaptasi. 

Permasalahan yang dialami UKM yaitu penurunan kinerja keuangan yang diakibatkan 

oleh penurunan dalam pendapatan dan penjualan, disertai dengan gangguan dalam aliran kas, 

dan masalah kredit yang tidak terbayarkan. karena dampak dari Pandemi Covid-19 (Pradiska, 

2023). Oleh karena itu, saat ini memasuki periode pasca pandemi, strategi yang tepat untuk 

menghidupkan kembali UKM dengan meningkatkan kinerja keuangan.  Kinerja keuangan 

adalah gambaran hasil pencapaian atas berbagai aktivitas usaha dalam mengelola keuangan 

yang telah dilakukan selama periode tertentu. Diduga sikap keuangan adalah salah satu faktor 

yang mempengaruhi kinerja keuangan UKM. 

Sikap keuangan adalah persepsi, pendapat, atau keadaan pikiran seseorang tentang 

keuangan yang diterapkan ke dalam sikapnya (Humaira, 2017). Pelaku UKM seringkali 

menganggap bahwa mereka sudah puas dengan kinerjanya saat ini dan tidak 

mempertimbangkan untuk menaikkan kinerja keuangannya ke tingkat yang lebih tinggi. Hal 

tersebut merupakan ciri buruknya sikap keuangan pelaku usaha UKM. Sehingga perlu 

dilakukan program bimbingan untuk membantu pelaku UKM dalam memperluas pemikiran 

dan mengubah sikap pelaku UKM dalam menilai keuangan pribadinya (Razak & Amin, 2020). 
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Pengetahuan keuangan juga merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan 

UKM. Orang yang memiliki pemahaman mendalam tentang keuangan dapat membuat 

keputusan keuangan dengan mudah dan meminimalisir permasalahan dalam keuangan dan 

sebaliknya. Permasalahan pengetahuan keuangan yang dihadapi UKM yaitu seringkali pemilik 

UKM tidak memisahkan antara uang pribadi dengan uang perusahaan. 

Penerapan akuntansi manajemen dapat memberikan informasi yang relevan untuk 

perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan. Penggunaan praktik akuntansi 

manajemen akan membantu UKM untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidup 

usahanya. Pelatihan UKM dilakukan oleh pemerintah termasuk di Lumajang karena 

berdasarkan berita radarjember.id, manajemen UKM di Lumajang dinilai lemah. Berdasarkan 

latar belakang yang telah dijelaskan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penerapan akuntansi manajemen sebagai mediator pengaruh sikap keuangan dan pengetahuan 

keuangan terhadap kinerja keuangan usaha kecil menengah (UKM). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Kinerja 

Kinerja adalah pencatatan hasil atau prestasi yang diperoleh dari pelaksanaan fungsi 

pekerjaan atau kegiatan tertentu selama periode waktu tertentu (Bernardin & Russell, 1993). 

Menurut Gibson et al (2012), faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja dapat 

dibagi menjadi: 1) Faktor individual, yang mencakup kemampuan, keahlian, latar belakang, 

dan demografi. 2) Faktor psikologis, yang meliputi persepsi, sikap, kepribadian, pembelajaran, 

dan motivasi. 3) Faktor organisasional, yang mencakup sumber daya, kepemimpinan, 

penghargaan, struktur, dan desain pekerjaan. 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan yaitu merupakan prestasi atau hasil yang berhasil diraih oleh 

manajemen perusahaan dalam mengelola aset perusahaan secara efektif selama periode waktu 

tertentu (Rudianto, 2017:189). Penilaian kinerja dilakukan untuk memastikan apakah 

perusahaan telah melakukan aturan-aturan pelaksanaan keuangan dengan baik dan benar. 

Sikap Keuangan 

Sikap keuangan diartikan sebagai keadaan pikiran, pendapat, dan penilaian seseorang 

tentang keuangan (Pankow, 2003). Sikap keuangan mempunyai peran dalam membentuk 

seberapa baik seseorang dalam mengelola dan membentuk kepercayaan terhadap uang dalam 

pemasukan maupun pengeluaran. 

Pengetahuan Keuangan 

Pengetahuan keuangan penguasaan seseorang atas berbagai hal tentang dunia 

keuangan, alat keuangan, dan keterampilan (Humaira, 2017). Seseorang yang memiliki 

pengetahuan keuangan lebih berperilaku keuangan dengan bertanggung jawab atas 

keuangannya. Pengetahuan keuangan yang baik akan memberikan pengaruh yang positif dalam 

penerapan akuntansi manajemen 

Akuntansi Manajemen 

Akuntansi manajemen merupakan proses yang menghasilkan informasi keuangan yang 

digunakan oleh manajemen dalam mengambil keputusan ekonomi dalam menjalankan fungsi 

manajerial (Indriani, 2018:2). Penerapan akuntansi manajemen sebagai sistem informasi untuk 

mengelola semua informasi yang ada secara efisien. Dengan menggunakan data keuangan dan 

non-keuangan yang diperoleh dari penerapan akuntansi manajemen, perusahaan dapat 

meningkatkan daya saing dan lebih mudah beradaptasi dengan perubahan yang terjadi, yang 

pada gilirannya meningkatkan kinerja. 
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Kerangka Konseptual 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan tinjauan teori dan hasil penelitian terdahulu maka hipotesis yang diajukan 

adalah: 

H1 :  Sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UKM di Lumajang. 

H2 : Pengetahuan keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UKM di 

Lumajang. 

H3 : Sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap penerapan akuntansi manajemen UKM 

di Lumajang. 

H4 : Pengetahuan keuangan berpengaruh signifikan terhadap penerapan akuntansi manajemen 

UKM di Lumajang. 

H5 : Penerapan akuntansi manajemen berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

UKM di Lumajang. 

H6 : Penerapan akuntansi manajemen memediasi sikap keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan UKM di Lumajang. 

H7 : Penerapan akuntansi manajemen memediasi pengetahuan keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan UKM di Lumajang. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang diambil dalam penelitian  ini adalah usaha kecil menengah (UKM) yang 

terdaftar di Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perindustrian dan Perdagangan 

Kabupaten Lumajang. Adapun pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan metode 

slovin dengan teknik purposive sampling. 

Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel dependen, variabel independen, dan 

variabel mediator. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan Usaha Kecil 

Menengah (UKM), variabel independen pada penelitian ini adalah sikap keuangan dan 

pengetahuan keuangan, sementara Variabel mediator pada penelitian ini yakni penerapan 

akuntansi manajemen. 

Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah analisis jalur PLS 

(Partial Least Squares) dengan menggunakan SmartPLS 4 yang meliputi uji statistik deskriptif, 

uji model pengukuran, model struktural, dan uji hipotesis. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sikap Keuangan 91 2 5 3.83 0.662 

Pengetahuan Keuangan 91 2 5 3.82 0.608 

Kinerja Keuangan 91 2 5 3.68 0.656 

Penerapan Akuntansi Manajemen 91 2 5 3.84 0.713 

Berdasarkan tabel 1 ditunjukkan data analisis statistik deskriptif variabel penelitian 

dengan jawaban kuesioner sebanyak 91 responden sebagai berikut: Variabel sikap keuangan, 

nilai minimumnya adalah 2, nilai maksimumnya adalah 5, nilai rata-ratanya adalah 3,83, dan 

standar deviasinya adalah 0,662. Sementara itu, variabel pengetahuan keuangan, nilai 

minimumnya adalah 2, nilai maksimumnya adalah 5, nilai rata-ratanya adalah 3,82, dan standar 

deviasinya adalah 0,608. Variabel kinerja keuangan memiliki nilai minimum 2, nilai 

maksimum 5, nilai rata-rata 3,68, dan standar deviasi 0,656. Sedangkan untuk variabel 

penerapan akuntansi manajemen, nilai minimumnya adalah 2, nilai maksimumnya adalah 5, 

nilai rata-ratanya adalah 3,84, dan standar deviasi nya adalah 0,713. 

Uji Model Pengukuran  

Uji Validitas Konvergen 

Hasil uji validitas konvergen menunjukkan bahwa nilai loading factor > 0,7, maka 

dapat dinyatakan bahwa semua item valid, dan nilai AVE > 0,5. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa semua variabel dianggap valid. 

Uji Validitas Diskriminan 

Hasil uji validitas diskriminan menunjukkan bahwa nilai cross loading setiap variabel 

>0,70. Maka dapat disimpulkan bahwa data variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

memiliki validitas diskriminan yang baik. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Composite Reliability  Keterangan 

Kinerja Keuangan (Y) 0,818 Reliabel 

Sikap Keuangan (X₁) 0,879 Reliabel 

Pengetahuan Keuangan (X₂) 0,937 Reliabel 

Penerapan Akuntansi Manajemen (Z) 0,905 Reliabel 

Sumber: Data diolah, 2024 

Uji reliabilitas bertujuan untuk menunjukkan seberapa akurat alat dalam mengukur 

konsep tertentu. Pengujian dianggap dapat diandalkan jika nilai Composite Reliability > 0,6. 

Uji Model Struktural 

Uji R Square 

Tabel 3. Hasil Uji R Square 

Variabel R Square  

Kinerja Keuangan (Y) 0,301 

Penerapan Akuntansi Manajemen (Z) 0,399 

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 3 ditunjukkan bahwa nilai R Square variabel kinerja keuangan 

sebesar 0,301 dan variabel penerapan akuntansi manajemen 0,399. Oleh karena itu, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa nilai R Square untuk variabel kinerja keuangan 0,301 bisa dijelaskan 

oleh variabel sikap keuangan, pengetahuan keuangan, dan penerapan akuntansi manajemen 

dengan persentase 30,1% yang termasuk dalam kategori rendah. Pada nilai R Square untuk 
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variabel penerapan akuntansi manajemen 0,399 bisa dijelaskan oleh variabel sikap keuangan 

dan pengetahuan keuangan dengan persentase 39,9% yang termasuk dalam kategori rendah. 

Uji Hipotesis 

Uji Pengaruh Langsung 

Tabel 4. Hasil Uji Pengaruh Langsung 

Variabel 
Original 

Sample 

t 

statistics  

p 

values 
Keterangan 

Sikap Keuangan (X₁) → Kinerja 

Keuangan (Y) 

0,300 3,134 0,002 Hipotesis 

diterima 

Pengetahuan Keuangan (X₂) → Kinerja 

Keuangan (Y) 

0,428 3,946 0,000 Hipotesis 

diterima 

Sikap Keuangan (X₁) → Penerapan 

Akuntansi Manajemen (Z) 

0,210 2,702 0,007 Hipotesis 

diterima 

Pengetahuan Keuangan (X₂) → 

Penerapan Akuntansi Manajemen (Z) 

0,555 8,171 0,000 Hipotesis 

diterima 

Penerapan Akuntansi Manajemen (Z) → 

Kinerja Keuangan (Y) 

-0,036 0,329 0,742 Hipotesis ditolak 

Sumber: Data diolah, 2024 

Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan  

Pengaruh sikap keuangan terhadap kinerja keuangan dengan nilai original sample 

0,300, nilai t-statistics 3,134, dan nilai p-value 0,002. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa sikap keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, sehingga 

hipotesis diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap keuangan pemilik UKM 

memberikan dampak yang besar terhadap kinerja keuangan UKM dikarenakan dalam 

menjalankan usaha, sikap keuangan pemilik usaha dapat membantu meningkatkan keuntungan 

dengan cara mengontrol pikiran atau keinginan yang dapat mengurangi keuntungan usahanya.  

Hasil penelitian ini mendukung teori kinerja mengungkapkan bahwa sikap merupakan 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian kinerja (Gibson et al., 2012). Hal ini 

didukung oleh penelitian Nopiyani & Indiani, (2023) yang menyatakan bahwa sikap keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. 

Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan  

Pengaruh pengetahuan keuangan terhadap kinerja keuangan dengan nilai original 

sample 0,428, nilai t-statistics 3,946, dan nilai p-value 0,000. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan, sehingga hipotesis diterima. Hal ini membuktikan bahwa semakin baik pengetahuan 

keuangan seseorang maka semakin baik kinerja keuangannya. Namun berdasarkan data hasil 

penyebaran kuesioner, sebesar 69,2% pemilik UKM tidak pernah mengikuti pelatihan 

keuangan. Melihat kondisi pada penelitian, seorang pemilik UKM dapat mempekerjakan 

seorang pegawai yang ahli dalam pengelolaan keuangan supaya kinerja keuangan UKM 

berjalan dengan baik. Hasil ini mendukung teori kinerja yang mengungkapkan bahwa salah 

satu faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu sumber daya (Gibson et al., 2012). Dengan 

sumber daya yang memadai terutama sumber daya manusia maka akan meningkatkan kinerja 

Perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian Razak & Amin (2020) yang menyatakan bahwa 

pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UKM 

Malaysia. Namun tidak didukung oleh penelitian Nuraeni et al (2023) menunjukkan bahwa 

pengetahuan keuangan tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

keuangan UKM. 

Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Penerapan Akuntansi Manajemen 

Pengaruh sikap keuangan terhadap penerapan akuntansi manajemen dengan nilai 

original sample 0,210, nilai t-statistics 2,702, dan nilai p-value 0,007. Dari hasil tersebut dapat 
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disimpulkan bahwa sikap keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan 

akuntansi manajemen, sehingga hipotesis diterima. Temuan ini dapat dipahami bahwa sikap 

keuangan mempengaruhi seseorang dalam menerapkan akuntansi manajemen. Berdasarkan 

tinjauan teori penelitian ini, sikap keuangan merupakan suatu pola kedisiplinan bagaimana 

seseorang mengelola uangnya. Pengelolaan keuangan lebih mudah dilakukan dengan 

menerapkan akuntansi manajemen untuk mempercepat pekerjaan. Oleh karena itu, diharapkan 

perlu adanya sinergi dari pemilik UKM, organisasi UKM dan pemerintah untuk berperan aktif 

dan lebih mengembangkan sikap keuangan pemilik UKM menjadi lebih baik lagi (Surenggono 

& Djamilah, 2022). Hal ini didukung oleh penelitian Surenggono & Djamilah, (2022) 

menunjukkan bahwa sikap keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan 

akuntansi manajemen. 

Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Penerapan Akuntansi Manajemen 

Pengaruh pengetahuan keuangan terhadap penerapan akuntansi manajemen dengan 

nilai original sample 0,555, nilai t-statistics 8,171, dan nilai p-value 0,000. Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penerapan akuntansi manajemen, sehingga hipotesis diterima. Pengetahuan keuangan dapat 

meningkatkan penerapan akuntansi manajemen dimana pengetahuan keuangan berperan dalam 

menerapkan akuntansi manajemen di Usaha Kecil Menengah. Berdasarkan tinjauan teori 

dalam penelitian ini, pengetahuan keuangan positif akan memberikan pengaruh yang positif 

dalam penerapan akuntansi manajemen. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 

Surenggono & Djamilah, (2022) menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap penerapan akuntansi manajemen. 

Pengaruh Penerapan Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Keuangan  

Pengaruh penerapan akuntansi manajemen terhadap kinerja keuangan dengan nilai 

original sample -0,036, nilai t-statistics 0,329, dan nilai p-value 0,742. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penerapan akuntansi manajemen tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan, sehingga hipotesis ditolak. Sehingga dapat dikatakan penerapan akuntansi 

manajemen yang meliputi perencanaan keuangan. laporan keuangan, evaluasi pencapaian 

kinerja, dan pengambilan keputusan tidak mempengaruhi kinerja keuangan UKM karena 

informasi yang tersedia tentang berbagai akuntansi manajemen yang diterapkan oleh UKM 

kurang. Akibatnya, pengambilan keputusan menjadi tidak akurat dan perencanaan selalu tidak 

tepat sasaran, yang pada akhirnya tidak dapat mempengaruhi upaya untuk meningkatkan 

kinerja keuangan. Informasi akuntansi manajemen yang kuat pasti mendukung kinerja 

keuangan yang baik. Hasil ini sejalan dengan  penelitian yang dilakukan oleh Cantika et al 

(2022) yang menyatakan bahwa akuntansi manajemen tidak berpengaruh terhadap kinerja 

UMKM. Namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Surenggono & Djamilah, 

(2022) menunjukkan bahwa penerapan akuntansi manajemen berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan UKM. 

Uji Pengaruh Tidak Langsung 

Tabel 5. Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung 

Variabel 
Original 

Sample 

t 

statistics  

p 

values 
Keterangan 

Sikap Keuangan (X₁) →  Penerapan 

Akuntansi Manajemen (Z) →  Kinerja 

Keuangan (Y) 

-0,008 0,289 0,773 Hipotesis 

ditolak 

Pengetahuan Keuangan (X₂) →  Penerapan 

Akuntansi Manajemen (Z) →  Kinerja 

Keuangan (Y) 

-0,020 0,318 0,750 Hipotesis 

ditolak 

Sumber: Data diolah, 2024 
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Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan Melalui Mediasi Penerapan 

Akuntansi Manajemen 

Pengaruh sikap keuangan terhadap kinerja keuangan melalui penerapan akuntansi 

manajemen memiliki nilai original sample -0,008, nilai t-statistics 0,289, dan nilai p-value 

0,773. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan akuntansi manajemen tidak 

dapat memediasi pengaruh antara sikap keuangan terhadap kinerja keuangan, maka hipotesis 

ditolak. Dengan kata lain bahwa sikap keuangan dimediasi oleh penerapan akuntansi 

manajemen tidak mampu meningkatkan kinerja keuangan UKM. Menurut Gibson et al (2012) 

sikap merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian kinerja. Dimana 

pencapaian kinerja memerlukan evaluasi atas kinerja yang dicapai dalam periode tersebut 

apakah mengalami peningkatan ataupun sebaliknya. Evaluasi kinerja merupakan salah satu 

bentuk penerapan akuntansi manajemen, namun akuntansi manajemen yang diterapkan UKM 

tidak memadai. Hal ini terjadi karena sikap pemilik UKM yang beranggapan bahwa tidak perlu 

mengikuti pelatihan keuangan karena mereka dapat mempekerjakan pegawai ahli dalam 

bidangnya sebagaimana yang dinyatakan oleh salah satu responden pemilik industri kayu. 

Sehingga mendukung berita radarjember.id yang menyatakan bahwa manajemen UKM di 

Lumajang dinilai lemah.  

Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan Melalui Mediasi 

Penerapan Akuntansi Manajemen 

Pengaruh pengetahuan keuangan terhadap kinerja keuangan melalui penerapan 

akuntansi manajemen memiliki nilai original sample -0,020, nilai t-statistics 0,318, dan nilai 

p-value 0,750. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan akuntansi manajemen 

tidak dapat memediasi pengaruh pengetahuan keuangan terhadap kinerja keuangan, maka 

hipotesis ditolak. Dengan kata lain bahwa pengetahuan keuangan dimediasi oleh penerapan 

akuntansi manajemen tidak mampu meningkatkan kinerja keuangan UKM. Namun 

pengetahuan keuangan secara langsung memberikan pengaruh terhadap kinerja keuangan, 

berarti penggunaan akuntansi manajemen UKM yang masih rendah. Teknologi tinggi seperti 

perangkat lunak akuntansi yang user-friendly dapat memberikan bantuan kepada pelaku UKM 

yang memiliki pengetahuan akuntansi manajemen yang terbatas. (Surenggono & Djamilah, 

2016). Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Christina (2013) 

yang menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi manajemen memediasi tidak lengkap 

pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap kinerja manajerial 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan Usaha Kecil Menengah 

di Lumajang. 

2. Pengetahuan keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan Usaha Kecil 

Menengah di Lumajang. 

3. Sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap penerapan akuntansi manajemen Usaha 

Kecil Menengah di Lumajang. 

4. Pengetahuan keuangan berpengaruh signifikan terhadap penerapan akuntansi manajemen 

Usaha Kecil Menengah di Lumajang. 

5. Penerapan akuntansi manajemen tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

Usaha Kecil Menengah di Lumajang. 

6. Penerapan akuntansi manajemen tidak memediasi sikap keuangan terhadap kinerja 

keuangan Usaha Kecil Menengah di Lumajang. 

7. Penerapan akuntansi manajemen tidak memediasi Pengetahuan keuangan terhadap kinerja 

keuangan Usaha Kecil Menengah di Lumajang. 
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Keterbatasan 

1. Penelitian ini hanya mengandalkan kuesioner sebagai satu-satunya metode pengumpulan 

data, yang tidak mampu mengungkap informasi mendalam dari setiap responden.  

2. Jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini hanya 91, masih dianggap kurang 

untuk mencerminkan situasi secara menyeluruh. 

3. Penelitian ini terbatas pada beberapa variabel, seperti kinerja keuangan, sikap keuangan, 

pengetahuan keuangan, dan penerapan akuntansi manajemen. 

Saran 

1. Disarankan bagi peneliti berikutnya untuk memperluas metode pengumpulan data dengan 

menggunakan wawancara langsung selain dari kuesioner, guna meningkatkan akurasi data 

yang terkumpul.  

2. Disarankan bagi peneliti berikutnya untuk memperluas sampel penelitian agar keakuratan 

data dapat ditingkatkan.  

3. Peneliti berikutnya dapat mempertimbangkan penambahan variabel, seperti variabel 

kepuasan pelanggan, dalam penelitian mereka. (Surenggono & Djamilah, 2016). 
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